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Abstract: Masalah hasil belajar dan proses belajar yang buruk hanya 10 siswa yang memperoleh skor 41,67% 
pada KKTP menjadi pendorong dilakukannya penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa “hasil belajar IPAS belum 
mencapai target 75 poin KKTP sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana pendekatan 
Numbered Heads Together, dikombinasikan dengan permainan ular tangga, meningkatkan proses dan hasil 
belajar pada mata pelajaran IPAS kelas IV di SDN 164/II Gapura Suci”. Dua puluh empat anak menjadi subjek 
penelitian dalam studi tindakan kelas ini. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, dan peneliti mengadakan dua 
pertemuan dalam setiap siklus. Setiap siklus mencakup latihan perencanaan, implementasi tindakan, dan pada 
akhir siklus, observasi dan refleksi. Berdasarkan temuan, hasil dan proses pembelajaran IPAS kelas IV dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan paradigma Numbered Heads Together bersama dengan permainan ular 
tangga. 1) Pada siklus II, pengamatan guru meningkat menjadi “76% pada pertemuan I dan 86% pada pertemuan 
II, dibandingkan dengan 62% dan 71% pada pertemuan I di siklus I. Pada siklus II, pengamatan siswa meningkat 
menjadi 75% pada pertemuan I dan 88% pada pertemuan II, dibandingkan dengan 63% dan 71% pada siklus I 
dan II, masing-masing. 2) Hasil belajar IPAS siswa meningkat dari 69,2% pada siklus I menjadi 80,8% pada siklus 
II”. Kesimpulannya, proses dan hasil belajar IPAS di kelas empat dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan 
paradigma Numbered Head Together bersama dengan papan ular tangga.  
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A. INTRODUCTION  

Proses pendidikan yang sistematis bertujuan untuk mengubah perilaku siswa sehingga 
tercermin dalam pengetahuan, sikap, dan tindakan mereka di rumah, di sekolah, dan di 
masyarakat. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi, 
kemampuan, dan minat siswa guna menghasilkan sumber daya manusia berkualitas tinggi 
(Nurhanifah dan Dewi, 2024). Pengembangan sosial dan pribadi siswa yang lengkap dan 
harmonis merupakan tujuan pendidikan. “Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), ilmu yang 
mencakup komponen ilmiah dan sosial, merupakan salah satu mata pelajaran utama yang 
diajarkan di sekolah dasar. Konsep-konsepnya meliputi studi tentang alam, masyarakat, 
teknologi, lingkungan, geografi, sejarah, dan budaya”. Selain mengajarkan anak-anak tentang 
dunia, kurikulum IPAS berusaha mengajarkan mereka tentang bagaimana aktivitas manusia 
berinteraksi dengan lingkungan dan teknologi (Suprapmanto dan Zakiyah, 2024). 

Banyak siswa kelas empat yang mengikuti pembelajaran IPAS tetap memiliki nilai di 
bawah Kriteria Penyelesaian Pembelajaran (KKTP) sekolah, yaitu 70, berdasarkan pengamatan 
di SDN 164/II Gapura Suci antara tanggal 18 hingga 22 November 2024. Pendekatan 
pembelajaran IPAS juga menunjukkan hal ini dengan jelas. Siswa merasa bosan selama proses 
pembelajaran karena model pengajaran masih relatif repetitif dan monoton. Akibatnya, 
beberapa siswa berbicara dengan teman sebaya di luar materi pelajaran dan tidak 
memperhatikan instruksi. Akibatnya, tidak terjadi pertukaran informasi dengan guru. 
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Akibatnya, pembelajaran IPAS di kelas akhirnya tidak berhasil. Guru-guru belum memberikan 
penekanan yang kuat pada pembelajaran IPAS dalam konteks penyelidikan ilmiah siswa, 
termasuk pengamatan dan eksperimen.  

Tujuan pembelajaran untuk 24 siswa kelas IV, 11 di antaranya laki-laki dan 13 di 
antaranya perempuan. Hasil ujian harian IPAS untuk siswa kelas IV di SDN 164/II Gapura Suci 
untuk tahun ajaran 2024–2025 tercantum di bawah ini. 

 
Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Kelas IV Tahun Ajaran 2024-2025 

No Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
1 Memenuhi Kriteria 10 41,67% 
2 Tidak Memenuhi Kriteria 14 58,33% 

Total 24 100% 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS kelas IV relatif rendah, dengan pencapaian 

hasil belajar IPAS yang terus tidak memenuhi kriteria KKTP SDN 164/II Gapura Suci. Hanya 
sepuluh siswa, atau 41,67% dari total dua puluh empat siswa, yang memenuhi Kriteria Tujuan 
Pembelajaran (KKTP), sementara empat belas siswa, atau 58,33%, belum melakukannya. 
Untuk meningkatkan proses pembelajaran dan mencapai hasil yang diinginkan, strategi 
pembelajaran yang sesuai diperlukan. Untuk memastikan siswa memiliki pengalaman belajar 
yang positif, pengajaran IPAS di SDN 164/II Gapura Suci harus dapat mendukung mereka. 
Komunikasi aktif antara guru dan siswa sangat penting, begitu pula kemampuan untuk 
memberikan akses kepada siswa terhadap peluang belajar berkualitas tinggi. Berdasarkan 
masalah yang disebutkan di atas, peneliti menerapkan “paradigma pembelajaran Numbered 
Heads Together untuk meningkatkan pengalaman dan hasil belajar siswa secara efisien dan 
menyenangkan. Dalam hal ini, hasil belajar yang diharapkan sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan pendidik dalam menciptakan dan menerapkan model pembelajaran”.  

Pilihan model pembelajaran dapat digunakan untuk “mengukur sejauh mana proses 
pembelajaran berjalan dengan baik. Model pembelajaran bertujuan untuk memastikan siswa 
memahami dan menerima materi yang diajarkan. Siswa seharusnya dapat menjadi aktif, 
kreatif, inovatif, dan menikmati proses pembelajaran berkat model pembelajaran (Kurniawati, 
dkk., 2024). Oleh karena itu, model pembelajaran Numbered Head Together merupakan 
pendekatan yang tepat untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pendidikan 
(Cahayati dan Irwan, 2017). Dalam model pembelajaran kelompok Numbered Head Together, 
setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas tugas kelompok, sehingga tidak perlu saling 
memberikan dan menerima” (Sucidamayanti, 2017).  

Karena metode pembelajaran Numbered Head Together bersifat menarik dan interaktif 
bagi siswa, penelitian oleh Salsabila dkk. (2023) menunjukkan bahwa metode ini dapat 
diterapkan dalam penelitian lebih lanjut. Wati (2021) membahas media pembelajaran dalam 
penelitiannya, yang dapat dimanfaatkan untuk “berbagai tujuan bermanfaat, seperti 
meningkatkan perilaku siswa dan meningkatkan kepekaan kelas. Media pembelajaran juga 
merangsang rasa ingin tahu dan antusiasme siswa dalam belajar karena membutuhkan 
kreativitas dan kepekaan mereka terhadap pengalaman yang akan memperluas pengetahuan 
mereka tentang hal-hal baru melalui pemahaman yang terbentuk dari konsep-konsep”. Saat ini, 
sumber daya pendidikan sering digunakan di kelas sebagai audiovisual, alat bantu mengajar, 
dan barang-barang yang mudah diakses (Dahry, dkk., 2020). Salah satu alat bantu pengajaran 
yang dapat digunakan untuk membuat pembelajaran menyenangkan bagi siswa dan 
meningkatkan minat mereka terhadap subjek adalah permainan ular tangga (Marwa, dkk., 
2023). Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan permainan ular tangga. 
Mengintegrasikan media pendidikan ke dalam aktivitas pembelajaran membantu siswa 
memahami materi dan memotivasi mereka untuk belajar, yang pada akhirnya menghasilkan 
hasil belajar yang sukses (Agustin, dkk., 2023). 
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Proyek penelitian penulis, Kolaborasi Model Numbered Head Together dengan Ular 
Tangga: Strategi Inovatif untuk Meningkatkan Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar, terinspirasi 
dari percakapan yang dilakukan. “Tujuan penelitian ini adalah: (1) meningkatkan efektivitas 
pembelajaran IPAS dengan menggabungkan model Numbered Head Together dan Ular Tangga; 
dan (2) meningkatkan hasil pembelajaran IPAS dengan menggabungkan model Numbered 
Head Together dan Ular Tangga”. 

 
B. METHODS 

Penelitian ini termasuk dalam “kategori penelitian tindakan kelas (CAR). Menurut 
(Kemmis dan Taggart, 1990). penelitian tindakan kelas (CAR) adalah penelitian tindakan yang 
dilakukan dengan tujuan meningkatkan standar pengajaran di kelas”. Diagram siklus CAR 
ditampilkan di bawah ini. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penilaian siklikal yang terdiri dari dua atau lebih siklus dimasukkan ke dalam desain 

penelitian ini. Dua pertemuan akan digunakan untuk melaksanakan siklus I dan siklus II 
penelitian ini, masing-masing. Tiga fase setiap siklus adalah perencanaan, pelaksanaan dan 
pengamatan, serta refleksi. Penelitian ini dilakukan antara tanggal 7–16 Mei 2025 di SDN 
164/II Gapura Suci. Semua 24 siswa kelas empat di SDN 164/II Gapuro Suci menjadi bagian 
dari populasi penelitian. Studi ini berfokus pada “penggunaan paradigma Numbered Heads 
Together untuk meningkatkan hasil dan proses belajar siswa. Tes, dokumen, dan lembar 
observasi digunakan untuk mengumpulkan data. Lembar tes dan lembar observasi adalah alat 
yang digunakan”. Baik metode kualitatif maupun kuantitatif digunakan untuk memperoleh data 
(Ardiansyah, dkk., 2023). 

 
C. RESULT AND DISCUSSION 
1. Hasil Penelitian 

Dengan menggunakan lembar observasi untuk mengevaluasi aktivitas pembelajaran IPAS 
siswa, peneliti mengamati proses pembelajaran IPAS siswa. Berikut adalah temuan dari 
observasi pendidik selama siklus I dan II: 

 
 
 

Bagan 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas
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Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Observasi Pendidik Siklus I dan II 
Siklus I Siklus II 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
% Kategori % Kategori % Kategori % Kategori 
62 Cukup Baik 71 Baik 76 Baik 86 Sangat Baik 

 
Tabel 2 menunjukkan adanya “peningkatan dari Siklus I ke Siklus II. Pada Pertemuan 1 

Siklus I, 62% guru diamati masuk ke dalam kategori cukup baik. Kemudian, pada Pertemuan 2, 
kategori baik meningkat menjadi 71%. Selain itu, persentase pengamatan guru dengan kategori 
baik meningkat menjadi 76% pada Pertemuan 1 Siklus II, dan persentase pengamatan guru 
dengan kategori sangat baik meningkat menjadi 86% pada Pertemuan 2 Siklus II”. Oleh karena 
itu, dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan sebesar 24% dari pertemuan 1 Siklus I ke 
pertemuan 2 Siklus II. Temuan dari pengamatan siswa sebagai berikut. 

        Tabel 3. Data Hasil Pengamatan Observasi Peserta Didik Siklus I dan II 
Siklus I Siklus II 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2 
Persentase 

Ketercapaian 
Persentase 

Ketercapaian 
Persentase 

Ketercapaian 
Persentase 

Ketercapaian 

63% 71% 75% 88% 

 
Dari siklus I ke siklus II, terdapat peningkatan, sesuai dengan Tabel 3. Persentase siswa 

yang diamati adalah “63% pada pertemuan 1 siklus I dan 71% pada pertemuan 2. Selain itu, 
jumlah siswa yang mengamati meningkat menjadi 75% pada pertemuan 1 siklus II dan 88% 
pada pertemuan 2 siklus II. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa terdapat kenaikan sebesar 
25% dari pertemuan 1 siklus I ke pertemuan 2 siklus II”.  

Tabel berikut menunjukkan persentase siswa yang menyelesaikan pembelajaran 
berdasarkan ujian hasil belajar siswa yang diperoleh melalui ujian akhir siklus I: 

 
Tabel 4. Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik Siklus I 

Uraian Jumlah 
Peserta Didik yang Mengikuti Tes 24 
Peserta Didik yang Tuntas 17 
Peserta Didik yang Tidak Tuntas 7 
Persentase Ketuntasan Peserta Didik 65,4% 

 
Dapat disimpulkan bahwa indikator keberhasilan yang ditetapkan belum terpenuhi 

karena, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4, persentase siswa yang menunjukkan 
penguasaan pembelajaran pada siklus I hanya 65,4%, sedangkan indikator keberhasilan yang 
required adalah 80. Tujuh siswa dengan skor di bawah KKTP tidak menyelesaikan ujian. Untuk 
memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditentukan, peneliti bertujuan untuk meningkatkan 
hasil pembelajaran siswa kelas IV ini dengan melanjutkan ke siklus II. 

Sementara itu, tabel berikut menampilkan proporsi siswa yang menyelesaikan ujian hasil 
belajar yang diperoleh melalui ujian akhir pada siklus II terdapat pada tabel 5. Dapat 
disimpulkan bahwa “indikator keberhasilan yang telah ditentukan telah terpenuhi karena 
Tabel 5 menunjukkan bahwa proporsi penguasaan pembelajaran siswa pada siklus II adalah 
80,8%, yang sesuai dengan indikator keberhasilan yang dituntut sebesar 80. Tiga siswa 
memiliki nilai di bawah KKTP, yang menunjukkan bahwa mereka belum mencapai penguasaan. 
Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa penelitian ini telah mencapai tujuannya dan tidak 
perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya”. 

 
 Tabel 5. Persentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik Siklus I 
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Uraian Jumlah 
Peserta Didik yang Mengikuti Tes 24 
Peserta Didik yang Tuntas 21 
Peserta Didik yang Tidak Tuntas 3 
Persentase Ketuntasan Peserta Didik 80,8% 

 
2. Pembahasan 
a. Proses Belajar IPAS Menggunakan Model Numbered Head Together  Berbantu 

Media Ular Tangga 
Setiap pertemuan menunjukkan peningkatan kinerja guru, berdasarkan pengamatan 

komponen pengajaran yang dikumpulkan menggunakan lembar pengamatan. Persentase 
tindakan yang dilaksanakan adalah 62% pada pertemuan 1 siklus 1 dan 71% pada pertemuan 
2. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendidik mulai beradaptasi dengan penggunaan 
pendekatan Numbered Heads Together dalam pengajaran IPAS dengan bantuan media ular dan 
tangga. Selain itu, pencapaian pengamatan pendidik meningkat menjadi 76% pada pertemuan 
1 siklus II dan 86% pada pertemuan 2. Peningkatan yang stabil ini menunjukkan bahwa guru 
melakukan tugasnya dengan lebih baik, baik dalam hal mengelola kelas, menyampaikan materi, 
maupun menguasai sintaks model Numbered Heads Together dengan bantuan media ular dan 
tangga. “Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin mahir menggunakan model pembelajaran 
untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa”. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Diana dkk. pada tahun (2022) yang menemukan bahwa 
paradigma pembelajaran Numbered Heads Together dapat mencegah kesan monoton dengan 
membuat pengalaman belajar lebih menarik dan menyenangkan. Numbered Heads Together 
membantu kelas fokus pada siswa daripada guru. Hal ini menunjukkan bahwa guru semakin 
mahir dalam menggunakan model pembelajaran untuk meningkatkan pengalaman belajar 
siswa (Pratiwi, dkk., 2024). 

Perkembangan pembelajaran siswa meningkat dari siklus I ke siklus II. Hasil 
pembelajaran siswa pada siklus I sebesar 71%, sedangkan pada siklus II mencapai 88%. Hal ini 
terjadi akibat rasa malu dan ketakutan siswa untuk berbicara pada siklus pertama, serta 
ketidakmampuan mereka memahami aktivitas pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
Numbered Heads Together dengan bantuan media ular dan tangga. Pada siklus II, siswa mampu 
bekerja dengan baik dalam kelompok, mulai aktif berpartisipasi dalam pendidikan mereka, dan 
berani mengemukakan ide-ide mereka. Dengan bantuan media ular dan tangga, siswa pada 
siklus II telah menguasai latihan pembelajaran yang menggunakan paradigma Numbered Head 
Together. Hal ini mendukung pernyataan Manalu dkk. (2021) bahwa anak-anak memperoleh 
manfaat besar dari paradigma pembelajaran Numbered Head Together. Belajar yang lebih 
menarik, menyenangkan, dan bervariasi adalah salah satu dampaknya. Siswa akan dengan 
mudah menerima materi yang ditawarkan jika mereka merasa nyaman dan bersemangat untuk 
berpartisipasi dalam kelas, yang akan meningkatkan proses dan hasil belajar. 

 
b. Hasil Belajar IPAS Menggunakan Model Numbered Head Together  Berbantu Media 

Ular Tangga. 
Pada siklus I, hasil ujian pembelajaran siswa “meningkat sebesar 69,2%, dan pada siklus 

II, meningkat sebesar 80,8%. Hal ini dibuktikan dengan kemudahan yang dirasakan oleh 
pendidik dalam menyampaikan materi saat menggunakan model Numbered Head Together 
dengan media ular dan tangga”. Siswa pun dapat meningkatkan hasil pembelajaran IPAS 
mereka. Siswa harus memiliki kualitas berikut untuk menggunakan model ini: kepercayaan 
diri, keberanian untuk berbicara di depan orang lain, keberanian untuk menerima tanggung 
jawab, dan keberanian untuk mengemukakan ide-ide mereka di depan kelas (Jannah, dkk., 
2019). Siswa dapat didorong untuk menjadi lebih percaya diri dan berani mengambil tanggung 
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jawab, bekerja sama, dan berbagi pemikiran mereka dengan menggunakan model Numbered 
Head Together bersama media ular tangga.  

Berdasarkan “peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dan II, terdapat peningkatan; 
siswa pada siklus I memperoleh skor 69,2%, sementara pada siklus II memperoleh skor 80,8%. 
Penggunaan pendekatan Numbered Heads Together bersama dengan permainan ular tangga 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, berdasarkan analisis data 
dan refleksi pada setiap siklus. Hal ini mendukung pernyataan Anggraeni (2024) bahwa hasil 
belajar, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik, merupakan output yang dicapai siswa 
sebagai hasil dari aktivitas pembelajaran”. Oleh karena itu, pengetahuan, kemampuan, dan 
sikap yang diperoleh siswa sebagai hasil dari pengalaman pendidikan mereka dapat disebut 
sebagai hasil belajar. Pendekatan Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam hal sikap dan keterampilan, serta pengetahuan, partisipasi siswa dan guru dalam 
kegiatan belajar  (Rohiimah, dkk., 2025).  

Informasi ini didukung oleh studi Utami dkk. (2024) Selain itu, diyakini bahwa 
penggunaan bahan pembelajaran ular dan tangga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Telah dibuktikan bahwa “penggunaan media ular dan tangga membuat konten lebih mudah 
dipahami oleh siswa, yang pada gilirannya meningkatkan hasil belajar mereka (Diana, dkk., 
2022). Berdasarkan perspektif para ahli yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan paradigma pembelajaran Numbered Head Together dengan media ular dan tangga 
dapat meningkatkan pengalaman dan hasil belajar siswa”. Hal ini disebabkan karena 
paradigma tersebut mendorong aktivitas, yang pada gilirannya meningkatkan hasil belajar 
siswa (Pendy dan Mbagho, 2020). 

 
D. CONCLUSION AND SUGGESTIONS 

Proses pembelajaran guru mata pelajaran IPAS di kelas IV SDN 164/II Gapura Suci dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan model Numbered Head Together dengan bantuan media ular 
tangga. Sebelumnya, proses tersebut hanya mencapai 62% dengan kategori cukup baik; namun, 
kini mencapai 86% dengan kategori sangat baik. Siswa kelas IV SDN 164/II Gapura Suci dapat 
meningkatkan proses pembelajaran IPAS mereka dari 63% (kategori cukup baik) menjadi 88% 
(kategori sangat baik) dengan “menerapkan model Numbered Head Together dengan bantuan 
papan ular tangga. Siswa kelas IV di SDN 164/II Gapura Suci dapat mencapai hasil belajar IPAS 
yang lebih baik dengan menerapkan metode Numbered Head Together dengan bantuan media 
ular dan tangga. Kelengkapan hasil belajar siswa pada siklus I adalah 69,2%, sedangkan pada 
siklus II meningkat menjadi 80,8%”. 
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